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Sebagian besar dalam masyarakat muslim, penerapan pembagian harta waris 

seringkali diselesaikan dengan cara kekeluargaan dengan menggunakan hukum adat 

setempat. Sehingga dapat terjadi munculnya sebuah permasalahan antar sesama 

anggota keluarga.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman masyarakat 

desa selok anyar kecamatan pasirian kabupaten lumajang mengenai konsep ilmu 

kewarisan dan pelaksanaan pembagian harta waris yang telah diterapkan oleh 

masyarakat Desa Selok Anyar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang perspektif 

Kompilasi Hukum Islam. 

Agar tercapainya tujuan tersebut peneliti dilakukan dengan jenis penelitian 

kualitatif, prosedur dari pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Pada pelaksanaan observasi, peneliti 

menyajikan data-data dan mengamati peristiwa yang terjadi di lapangan secara 

alamiah untuk memperoleh keterangan mengenai kepentingan penelitian ini. 

Wawancara memuat percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak yang 

bersangkutan yaitu peneliti dan informan bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data pendidikan 

masyarakat di Desa Selok Anyar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang. 

Berdasarkan hasil penelitian Pemahaman konsep kewarisan pada masyarakat 

di Desa Selok Anyar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang merupakan harta 

peninggalan orang tua yang dibagikan kepada anaknya ketika orang tua masih hidup 

serta tanpa adanya perbedaan setiap ahli warisnya, maka pemahaman masyarakat di 

desa tersebut mengenai konsep waris tidak sesuai dengan konsep yang ada pada 

Kompilasi Hukum Islam dan Pelaksanaan pembagian harta waris pada masyarakat di 

Desa Selok Anyar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang ini dalam pembagian 

harta warisnya anak perempuan lebih banyak bagiannya dari pada anak laki-laki. Hal 

tersebut tidak sesuai dengan aturan pada Kompilasi Hukum Islam. Sedangkan pada 

Kompilasi Hukum Islam seharusnya bagian anak laki-laki 2:1 dengan anak 

perempuan. 
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In most Muslim societies, the implementation of inheritance distribution is 

often resolved in a kinship manner using local customary law. So that there can be the 

emergence of a problem between fellow family members. 

The purpose of this study was to determine the understanding of the Selok 

Anyar village community, Pasirian sub-district, Lumajang district regarding the 

concept of inheritance science and the implementation of the distribution of 

inheritance that has been applied by the people of Selok Anyar Village, Pasirian 

District, Lumajang Regency from the perspective of Compilation of Islamic Law. 

In order to achieve this goal, researchers conducted qualitative research, the 

procedure for collecting data was carried out using observation, interviews and 

documentation. In carrying out observations, researchers present data and observe 

events that occur in the field naturally to obtain information regarding the interests of 

this research. The interview contains conversations conducted by the two parties 

concerned, namely the researcher and the informant, aiming to get answers to the 

questions asked. The documentation in this study is in the form of community 

education data in Selok Anyar Village, Pasirian District, Lumajang Regency. 

Based on the results of the research, the understanding of the concept of 

inheritance in the community in Selok Anyar Village, Pasirian District, Lumajang 

Regency is the inheritance of parents which is distributed to their children when the 

parents are still alive and without any differences in each heir, the understanding of 

the community in the village regarding the concept of inheritance is not in accordance 

with the concept that exists in the Compilation of Islamic Law and the 

Implementation of the distribution of inheritance to the community in Selok Anyar 

Village, Pasirian District, Lumajang Regency in the distribution of inheritance for 

girls is more than boys. This is not in accordance with the rules of the Compilation of 

Islamic Law. Whereas in the Compilation of Islamic Law, the share for boys should 

be 2:1 to girls. 

 



BAB 1 PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Islam adalah suatu bentuk wahyu dari Allah SWT yang berdimensi 

rahmatan lil alamin memberikan pedoman hidup dengan menyeluruh dalam 

mengatur susunan kehidupan ummat manusia. Segala ketetapan dalam islam 

diatur oleh suatu hukum yaitu hukum Islam.  Prosesi dalam kehidupan ummat 

manusia terdapat tiga prosesi yakni kelahiran, perkawinan serta kematian. 

Kematian seseorang dapat membawa pengaruh perpindahannya suatu hak dan 

kewajiban kepada keluarga yang telah ditinggalkan. Suatu aturan yang 

mengatur tentang hubungan sesama ummat manusia dan berkaitan dengan 

peninggalan harta benda serta kematian diantaranya yaitu hukum waris 

(Wulani & Hamdani, 2022). 

Dalam Kompilasi Hukum Islam telah jelas dan pasti bahwa nilai-nilai 

hukum Islam dibidang perkawinan, hibah, wasiat, wakaf, dan warisan 

memiliki ketentuan masing-masing. Berkaitan dengan kewarisan dalam 

Kompilasi Hukum Islam diatur dalam buku II, yang terdiri dari 6 bab, dan 43 

pasal (pasal 171 sampai dengan pasal 214). Disini dijelaskan secara rinci 

tentang siapa-siapa saja yang berhak mendapatkan warisan beserta besarnya 

bagian masing-masing (Saraswati, 2019). 



Hukum waris mengatur mengenai pemindahan hak kepemilikan harta 

peninggalan seseorang yang telah meninggal dunia, menetapkan siapa saja 

yang berhak menjadi ahli waris serta mendapatkan bagiannya masing-masing. 

Proses perpindahannya harta peninggalan dalam hukum islam yakni 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist, pada waktu seseorang telah 

meninggal dunia dapat diadakannya pembagian harta warisan (Wulani & 

Hamdani, 2022). Sebagaimana pengertian yang telah dijelaskan oleh imam 

Malik berdasarkan sebuah riwayat yaitu: 

                                                                         

Artinya : “Barang siapa yang meninggalkan suatu hak atau suatu harta, 

maka hak atau harta itu adalah untuk ahli warisnya setelah kematian” (HR. 

Bukhari). 

Bagi Umat beragama Islam, pembagian harta waris menggunakan aturan 

dalam  ilmu faraid adalah sebuah kewajiban, sebagai salah satu bentuk 

ketaatan   dalam menjalankan syariat Islam. Namun demikian, masih banyak 

sekali masyarakat yang belum menggunakan ilmu faraid dalam pembagian 

harta warisnya  (Aziz, 2016).  

Sehingga dalam pembagian harta waris masih banyak sekali perselisihan 

dan permasalahan  yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. Diantaranya 

yakni dalam menentukan siapa saja yang berhak menjadi ahli waris dan 

berapa jumlah bagian-bagian masing waris, permasalahan tersebut muncul 



dikarenakan minimnya pemahaman mengenai hukum islam yang berkaitan 

dengan ilmu kewarisan bagi masyarakat yang masih awam (Al Aulia, dkk., 

2021). Bahkan ada sebagian tokoh masyarakat maupun cendekiawan yang 

sudah memahami ilmu kewarisan akan tetapi mereka lebih memilih untuk 

mengatur pembagian hartanya begitu saja tanpa harus membedakan jenis 

kelamin seperti yang sudah ditetapkan dalam  aturan hukum islam bahwa 

jumlah pembagian harta laki-laki maupun perempuan itu berbeda (Aziz, 

2016).  

Pembagian harta waris dengan menggunakan cara hukum adat terkadang 

belum memenuhi panduan yang baku dalam menyelesaikan masalah harta 

waris. Berbeda dengan pembagian harta waris yang menggunakan cara yang 

ditetapkan oleh hukum islam, dalam ajaran agama islam memiliki panduan 

yang baku dalam menetapkan pembagian ahli waris. Sehingga keputusan yang 

telah ditetapkan dapat memberikan keadilan terhadap semua pihak ahli waris 

(Ritonga, R. (2021).  

Berkaitan  dengan  pembahasan  pewarisan  di  atas,  di  Indonesia  dengan  

banyaknya suku   dan   adat   istiadat   tentu   perkara   warisan   memiliki   

corak   dan   ragam   dalam praktiknya.  Secara  khusus  dalam agama  Islam,  

dengan  tegas,  jelas  dan  terperinci  membahas pewarisan, yang  mana  pada  

tujuannya Agama  Islam  ingin  memberikan  keadilan  bagi semua ahli waris 

dan dalam upaya menghindari terjadinya konflik antar ahli waris (Nova, 

2021).  



Sedangkan di Desa Selok Anyar Kecamatan Pasirian Kabupaten 

Lumajang ini sebagian masyarakatnya menggunakan aturan pembagian harta 

yang sama untuk setiap ahli waris, baik laki-laki maupun perempuan tanpa 

adanya perbedaan dan juga terkadang bagiannya ada yang lebih besar 

perempuan dari pada laki-laki, sehingga dapat muncul rasa ketidak adilan bagi 

setiap ahli waris dalam menerima bagiannya. 

Dengan melihat adanya permasalahan pembagian kewarisan di Desa Selok 

Anyar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang tersebut, maka penulis 

penulis tertarik melakukan penelitian yang akan dijadikan skripsi berjudul 

“Pembagian Harta Waris Di Desa Selok Anyar Kecamatan Pasirian 

Kabupaten Lumajang Perspektif Kompilasi Hukum Islam”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Selok Anyar Kecamatan 

Pasirian Kabupaten Lumajang mengenai konsep ilmu kewarisan? 

2. Bagaimana pelaksanan pembagian harta waris yang telah di terapkan oleh 

warga Desa Selok Anyar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang 

perspektif Kompilasi Hukum Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat Desa Selok Anyar Kecamatan 

Pasirian Kabupaten Lumajang mengenai konsep ilmu kewarisan islam. 



2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembagian harta waris yang telah 

diterapkan oleh warga Desa Selok Anyar Kecamatan Pasirian Kabupaten 

Lumajang perspektif Kompilasi Hukum Islam. 

D. Kegunaan Penelitian   

1. Kegunaan Teoritis  

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 

wawasan keilmuan mengenai ilmu kewarisan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi masyarakat dapat digunakan sebagai pembelajaran dan 

pertimbangan untuk meninjau kembali dalam sistem pembagian harta 

waris yang belum sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam. 

b. Bagi Hakim dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam putusan 

perkara waris agar sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam. 

E. Definisi Operasional 

1. Pembagian Harta Waris 

Pembagian harta waris adalah perpindahannya suatu hak kepemilikan 

dari orang yang telah meninggal dunia terhadap ahli warisnya yang 

memiliki hubungan darah dengan pewaris. 

2. Kompilasi Hukum Islam 

Kompilasi Hukum Islam adalah kumpulan materi tentang hukum islam 

yang dikumpulkan dalam satu buku. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan dari pembahasan terkait dengan penelitian yang 

telah peneliti buat, yaitu: 

1. Pemahaman konsep kewarisan pada masyarakat di Desa Selok Anyar 

Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang merupakan harta 

peninggalan orang tua yang dibagikan kepada anaknya ketika orang 

tua masih hidup serta tanpa adanya perbedaan setiap ahli warisnya. 

Maka pemahaman masyarakat di desa tersebut mengenai konsep waris 

tidak sesuai dengan konsep yang ada pada Kompilasi Hukum Islam 

Bab 1 Pasal 171 ayat a menjelaskan hukum kewarisan adalah hukum 

yang mengatur tetang pemindahan hak pemilikan harta peninggalan 

(tirkah) pewaris, menentukan siapa siapa yang berhak menjadi ahli 

waris dan berapa bagian masing-masing dan juga Bab 1 pasal 171 ayat 

b menjelaskan pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya atau 

yang dinyatakan meninggal berdasarkan putusan Pengadilan beragama 

Islam, meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan. 

2. Pelaksanaan pembagian harta waris pada masyarakat di Desa Selok 

Anyar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang ini dalam pembagian 

harta warisnya anak perempuan lebih banyak bagiannya dari pada 

anak laki-laki. Hal tersebut tidak sesuai dengan aturan pada Kompilasi 



Hukum Islam. Sedangkan pada Kompilasi Hukum Islam Bab III Pasal 

176 menjelaskan “Anak perempuan bila hanya seorang ia mendapat 

separuh bagian, bila dua orang atau lebih mereka bersama-sama 

mendapat dua pertiga bagian, dan apabila anak perempuan bersama-

sama dengan anak laki-laki, maka bagian anak laki-laki adalah dua 

berbanding satu dengan anak perempuan”. 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat agar dilakukan sebagai pembelajaran untuk meninjau 

kembali dalam sistem pembagian harta waris yang belum sesuai 

dengan Kompilasi Hukum Islam. 

2. Bagi Hakim agar dilakukan pertimbangan dalam putusan perkara 

waris agar sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam. 
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